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                                 ABSTRAK 
Studi ini terbatas pada pembahasan konsumsi makanan yang dieksplorasi dari 
dimensi preferensi makanan lokal dalam destinasi. Penelitian ini memiliki tiga 
tujuan: untuk menetapkan kecenderungan neophilic makanan menentukan 
konsumsi makanan baru; bagaimana kualitas pengalaman makanan dengan kepribadian neofilia; dan 
bagaimana pengalaman makanan wisatawan dimoderasi motif perjalanan untuk pengalaman baru 
tentang makanan di tempat yang dikunjungi. Studi ini menggambarkan skema penelitian deskriptif, 
diujikan pada pelancong yang kebetulan melalui kota Kebumen yang menikmati makanan sate “Ambal” 
sebanyak 100 responden. Studi menggunakan uji statistik parsial (t-test) dan Moderated Regretion Analysis 
(MRA) untuk mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Hasil penelitian menunjukkan kepribadian 
neophilia berpengaruh positif terhadap kualitas pengalaman. Motif perjalanan yang memoderasi 
kepribadian neophilia tidak mampu memoderasi hubungan kepribadian neophilia terhadap kualitas 
pengalaman. Simpulan studi menunjukkan semakin tinggi kepribadian neophilia dan motif perjalanan, 
maka dapat mempengaruhi kualitas pengalaman tapi tidak dengan moderasi. 
Kata Kunci: Kepribadian Neophilia; Motif Perjalanan; Kualitas Pengalaman; Sate Ambal 
 
ABSTRACT 
This study is limited to the discussion of food consumption which is explored from the dimensions of local 
food preferences in destinations. This study has three objectives: to establish the neophilic tendency of foods 
to determine the consumption of new foods; how is the quality of food experiences with neophilia 
personalities; and how tourist food experiences are moderated by travel motives for new experiences about 
food in the places visited. This study illustrates a descriptive research scheme, tested on travelers who 
happen to pass through the city of Kebumen who enjoy "Ambal" satay food by 100 respondents. The study 
used a partial statistical test (t-test) and Moderated Regretion Analysis (MRA) to look for the effect of 
variable X on the Y variable. The results showed neophilia personality had a positive effect on the quality of 
experience. Travel motives that moderate the neophilia personality are not able to moderate the 
relationship of the neophilia personality to the quality of experience. The conclusions of the study show the 
higher the neophilia personality and travel motives, the more it can affect the quality of the experience but 
not with moderation. 
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PENDAHULUAN 
Pengalaman pada destinasi wisata maupun kegiatan di destinasi dikonseptualisasikan sebagai pencarian 
baru (Lee dan Crompton, 1992). Hidangan yang ada di suatu destinasi diyakini dapat memuaskan dalam 
mengejar kebaruan, petualangan dan pertemuan budaya (Fields, 2003; Long, 2004). Studi yang 
menjelaskan penelitian hubungan "foodies" dan perspektif pariwisata makanan (Getz dan Robinson, 
2014).  
Studi saat ini masih terbatas pada pembahasan konsumsi makanan yang dieksplorasi dari dimensi 
preferensi makanan lokal dalam sebuah destinasi. Beberapa faktor dijelaskan, diantaranya motivasi 
terkait makanan (Kim, et al., 2013), ciri-ciri kepribadian (Kim, Suh, dan Eves, 2010), evaluasi pengalaman 
bersantap (Chang, et al., 2010; 2011), dan kepuasan konsumsi makanan dan niat perilaku (Kim et al., 
2013). Studi-studi tersebut, menarik perhatian pada sifat sensitifitas individu, yang memiliki makna 
ambigu dan pengalaman terhadap makanan. 
Kegiatan wisata seringkali mengaburkan hubungan konsumsi makanan dan motivasi perjalanan 
terutama keinginan terhadap pencarian baru. Faktanya, terdapat studi yang menemukan faktor yang 
mempengaruhi preferensi individu dan sikap terhadap kegiatan wisata (Fields, 2003). Mengkonsumsi 
makanan dari tempat wisata merupakan salah satu kegiatan wisata dan motif perjalanan seorang 
wisatawan. Setiap wisatawan akan memiliki preferensi terhadap makanan yang diinginkannya dari 
pengalaman perjalanannya. Beberapa ahli mendorong kajian baru mengenai dorongan wisatawan untuk 
mencoba makanan baru (Chang et al., 2010).  
Beberapa ahli berpendapat mengenai kecenderungan kepribadian neophobia terhadap makanan baru, 
pada akhirnya menghambat kemauan pengunjung. Hal ini karena setiap individu memiliki rasa khawatir 
terhadap resiko yang dirasakan ketika mengambil bagian di dalamnya. Terdapat dua argumen sifat 
kepribadian dan memotivasi untuk dilakukan penelitian ini. Pertama, sifat kepribadian seseorang akan 
membentuk pengalaman kegiatan wisata di tempat tujuan wisata. Kedua, tidak diketahui bagaimana 
pengalaman diantara pengunjung yang menunjukkan preferensi berbeda terhadap makanan.  
Preferensi makanan menjadi topik menarik para peneliti, diantaranya pembahasan perbedaan individu 
(Lumley, et al., 2016). Beberapa tahun ini, ada upaya mengkonsolidasikan penelitian bidang ini untuk 
mengkonsep kepribadian yang berhubungan dengan kepribadian makanan. Konsep ini dikembangkan 
sebagai konstruksi multi-dimensi untuk menjelaskan perbedaan individu di antara konsumen mengenai 
preferensi makanannya. Pemahaman dasar peneliti tentang kepribadian makanan muncul saat 
kepribadian yang terdiri dari neophilia, neophobia, dan dimensi kesenangan makanan diketahui dapat 
mempengaruhi hasil perilaku, diantaranya kepuasan (Ji, M. et al., 2016). Neophilia makanan merupakan 
komponen aktif yang mencari kepribadian makanan dan merupakan komponen kunci untuk memahami 
kecenderungan individu terkait dengan makanan (Ji M.,et al., 2016).  
Penelitian ini menggunakan data survei pengunjung ke kota Kebumen, untuk aktivitas kegiatan 
kunjungan wisata, kegiatan bisnis, maupun sekedar melalui kota ini. Kota Kebumen salah satu kota di 
provinsi Jawa Tengah, memiliki kekhasan tersendiri, baik geografis, demografis, perilaku dan sikap 
masyarakat,  serta warisan budaya. Beberapa aspek tersebut, menunjukkan kekhasan daerah dari 
warisan budaya, salah satunya kuliner sate Ambal. Kekhasan ini menyebabkan pengunjung wisata, 
bisnis, maupun yang kebetulan lewat (motif perjalanan) merasa penasaran untuk merasakan sensasi 
yang berbeda terhadap makanan ini terutama yang memiliki kepribadian neofilia makanan.   
Hal yang menarik tersebut, membuat peneliti perlu melakukan kajian kepribadian tersebut dalam 
membentuk kualitas pengalaman pengunjung. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana 
pengalaman pengunjung berinteraksi dengan makanan pada saat perjalanan (motif perjalanan) dan 
mencari hal-hal baru dari tempat sekitar yang sedang dikunjunginya, yang bisa diperkuat terhadap motif 
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perjalanan yang dilakukan. Penelitian ini dibangun berdasarkan penelitian sebelumnya (Fields, 2003; Kim 
et al., 2013; Lee dan Crompton, 1992).  
Penelitian ini memiliki tiga tujuan, yaitu: untuk menetapkan kecenderungan neophilic makanan dapat 
menentukan konsumsi makanan baru; bagaimana kualitas pengalaman makanan terkait dengan 
kepribadian neofilia; dan bagaimana pengalaman makanan wisatawan dimoderasi motif perjalanan 
untuk mendapatkan pengalaman baru mengenai makanan di sekitar tempat yang dikunjungi. Penelitian 
ini menggunakan sampel penelitian pengunjung untuk aktivitas yang kebetulan melalui kota Kebumen, 
dan jenis makanan yang dipilih merupakan makan warisan pendahulu yakni sate “Ambal”. Studi 
mengenai preferensi makanan wisatawan Kebumen masih relatif sedikit. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kualitas Pengalaman 
Pengalaman sebagai bentuk pengetahuan atau penguasaan terhadap peristiwa atau subjek yang 
diperoleh melalui keterlibatan atau paparan terhadapnya. Konsep pengalaman mengacu pada 
pengetahuan know-how dan memainkan peran penting menyatukan pengalaman hidup individu yang 
berbeda-beda. Pengalaman di dalam bisnis merupakan produk interaksi antara organisasi dan pelanggan 
untuk menjaga hubungan jangka panjang diantara keduanya.  
 
Pengalaman pelanggan menunjukkan titik kontaknya sesuai dengan harapan, diperoleh melalui 
keterlibatan pada tingkat rasional, emosional, sensorik, fisik, maupun spiritual. Responnya beragam, baik 
kontak langsung dengan perusahaan ataupun tidak langsung (Janakiraman, et al., 2006). Kontak langsung 
terjadi pada saat pembelian dimulai, sedang kontak tidak langsung diperoleh melalui iklan, berita, agen, 
rekomendasi dari mulut ke mulut, ataupun saran (Meyer & Schwager, 2007).  
 
Harapan konsumen dari pengalaman yang telah terbentuk dapat menginspirasi loyalitas terhadap 
perusahaan. Hal ini didorong interaksi perusahaan dengan pelanggannya dan seberapa baik memenuhi 
keinginan dan kebutuhannya. Holbrook dan Hirschman (1982) mendefinisikan konsep pengalaman 
pelanggan sebagai keseluruhan peristiwa dimana pelanggan bersentuhan ketika berinteraksi dengan 
bisnis tertentu. Dipopulerkan Pine dan Gilmore (1998), yang bergeser berbasis pengalaman (Kim et al. 
2008; Pine dan Gilmore 1999). Pine dan Gilmore (1999), menyatakan bahwa pengalaman unik, individu 
yang berbeda tidak akan memiliki pengalaman pada tingkat yang sama, tidak mudah diingat oleh orang 
tersebut, karena tidak akan diingat selama periode waktu tertentu.  
 
Jenis-jenis pengalaman melibatkan aspek-aspek yang berbeda dari setiap individu baik emosional, fisik, 
intelektual ataupun spiritualnya. Lanning (1998), menjelaskan pengalaman terletak pada inti dari 
proposisi nilai, dan nilai dalam pengalaman berasal dari intensitas pengalaman dan perasaan pesona yang 
terkait dengannya. Kotler et al. (2013), menyatakan pengalaman pelanggan adalah bagaimana 
menambahkan nilai bagi pelanggan yang membeli produk dan layanan melalui partisipasi dan koneksi 
pelanggan, dengan mengelola semua aspek pertemuan. Pengalaman yang luar biasa (memuaskan) dapat 
menawarkan penyerapan, kontrol pribadi, kegembiraan dan penilaian, proses spontan dari proses, dan 
kebaruan, persepsi dan proses. Konsep ini mengacu pada pandangan MBV (Market Based Views), yaitu 
pandangan yang menjelaskan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan karakteristik 
internal, melainkan aspek lingkungan dimana operasi organisasi dilakukan.  
 
Telah banyak literatur penelitian membahas faktor lain yang dapat menciptakan kualitas pelanggan. Hal 
ini diperkuat argumentasi bahwa kualitas pengalaman seseorang pada dasarnya diciptakan melalui 
kepribadiannya, namun masih perlu hal-hal yang dapat memperkuat kepribadian tersebut. Oleh karena 
itu, proses perjalanan konsumen dan pembentukan pengalaman pribadinya dapat ditunjukkan melalui 
tahapan pra pembelian, pembelian, dan pasca pembelian (Pucinelli et al. 2009). Untuk melihat pentingnya 
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pengalaman pelanggan selama proses kunjungan, harus mendapatkan pesan positif dari tempat tujuan 
yang dikunjunginya. Skala kualitas pengalaman ini melihat dari pengukuran Otto dan Ritchie (1996) yang 
dibagi menjadi empat yaitu hedonik, ketenangan pikiran, keterlibatan, dan pengakuan.  
 
Sifat Kepribadian Neophilia 
Kepribadian neophilia merupakan kepribadian yang ditandai afinitas yang kuat akan kebaruan, dengan 
ciri klasik terletak pada kecenderungan selalu mendekati obyek baru, dan menjadikannya sesuatu yang 
menarik untuk dipelajari. Neophilia dalam motivasi, didefinisikan sebagai daya tarik yang ditampilkan oleh 
subyek ke arah objek atau tempat karena menarik perhatian, sedangkan neophobia adalah kebalikannya 
(Greenberg, 2003). Neophilia dan neophobia dianggap sebagai pendekatan berbasis rasa ingin tahu, dan 
penghindaran berdasarkan rasa takut, stimulus baru (Hughes, 2007).  
 
Inovasi menciptakan perilaku sebagai komponen penting perilaku, yang dipengaruhi jenis kelamin, usia, 
status sosial dan konteks ekologis (Reader & Laland 2001), serta tergantung pada karakteristik perilaku, 
perbedaan persepsi, serta pembelajaran dan kognitif. Dimensi perilaku ini diantaranya; berani, malu, 
takut-takut, atau neophilik-neophobik dalam menanggapi kebaruan menarik kesimpulan, gaya respons 
dan dasar psikologis. Dimensi ini ditemukan dan dikaitkan dengan ekologi (Glickman & Sroges 1966; 
Cowan 1977; Greenberg 1983, 1990; Clarke & Boinski 1995).  
 
Neophilia makanan relatif beragam dan penggunaan ekstraktif mencari makan, dan kecenderungan 
sosialnya mempengaruhi daya tanggap terhadap lingkungan fisiknya. Neophilia tidak hanya berbicara 
tentang perubahan pemikiran, tetapi menjelaskan proses pengenaan struktur pada suatu peristiwa. 
Neophilia sebagai preferensi hal-hal baru, mendorong interaksi untuk mengukur fleksibilitas perilaku yang 
memfasilitasi keberhasilan situasi baru (Bergman & Kitchen, 2009). Preferensi kebaruan dikaitkan dengan 
neurofisiologi dari sifat temperamen yang berhubungan dengan perilaku aktivasi dan ekstraversi (Depue 
& Collins, 1999), mencari sensasi (Zuckerman, 1994) dan bukti baik dari sifat tersebut (Gosling & John, 
1999).  
 
Neophilia dikaitkan dengan kecenderungan mendekati lingkungan baru dan perilaku inovatif. Kendal et 
al. (2005), menyatakan bahwa pengalaman dapat membantu dalam situasi baru. Heinrich (1994), 
menyatakan bahwa neophilia dapat mengakibatkan eksplorasi terhadap objek-objek baru, melalui 
pembelajaran coba-coba yang mengarah pada pencarian item yang sesuai. Neophilia pada akhirnya 
mempengaruhi kepribadian seseorang, dengan sesuatu yang menarik dan baru yang membangkitkan 
minat untuk memperoleh apa yang dikendaki, karena kebaruan. Dimensinya yaitu cepatnya beradaptasi 
dengan hal-hal baru, tidak menyukai sesuatu yang berulang, cepat bosan terhadap apa yang telah 
diterimanya, memiliki obesei tinggi terhadap hal-hal baru, dan selalu ingin menciptakan kebaruan, dan 
perjalanan yang melalui kota sebagai penguat untuk menciptakan kualitas pengalaman individu. 
 
Motif Perjalanan 
Crompton (1979), Crandall (1980), dan Tinsley (1984), mengungkapkan tidak ada konsensus menawarkan 
daftar liburan yang berbeda dan motif perjalanan. Schmidhauser (1989) menunjukkan kebutuhan dan 
motif turis sudah banyak berubah dari waktu ke waktu, menjadi sasaran pengaruh sejarah, politik, 
ekonomi, dan perubahan teknologi. Lee et al., (2002) menunjukkan motif penting sebagai faktor yang 
mempengaruhi pilihan tujuan lebih dari demografi dan anggaran. Beard dan Ragheb (1983), mengukur 
motivasi waktu luang, mengusulkan empat subskala untuk mengukur waktu luang dalam dimensi 
motivasi, yaitu intelektual , sosial, penguasaan/ kompetensi , dan penghindaran stimulus.  
 
Motif telah banyak digunakan untuk merujuk pada faktor internal yang mengarahkan dan 
mengintegrasikan perilaku seseorang pada kepuasan potensial (Iso-Ahola, 1982). Motif pariwisata 
didefinisikan sebagai serangkaian kebutuhan yang mempengaruhi seseorang untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan wisata. Motivasi wisatawan sehubungan dengan konsep "push" dan "pull" (Dann, 1977). Faktor 
pendorong adalah sosial-psikologis konstruksi wisatawan dan lingkungan rumah mereka yang membuat 
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mereka cenderung untuk bepergian, sedangkan faktor penarik adalah faktor yang menarik mereka ke 
tujuan tertentu begitu keputusan untuk bepergian telah telah dibuat (Yuan dan McDonald, 1990).  
 
Beberapa penelitian telah banyak dilakukan dalam bidang pariwisata, diantaranya  Eagles (1992) meneliti 
wisatawan ekowisata, minat di lingkungan, dan fotografi (Silverberg et al., 1996). Studi lain, Meng et al., 
(2008), kepada pengunjung resor berbasis alam di Southwest Virginia mengidentifikasi empat faktor 
motivasi utama: kegiatan untuk melihat dan melakukan, relaksasi/ keakraban, kebersamaan keluarga/ 
teman, dan kebaruan/ romansa. Mehmetoglu (2007), mengidentifikasi enam motivasi perjalanan utama 
yaitu; alam, kegiatan fisik, kebaruan/ pembelajaran, kehidupan sehari-hari duniawi dan ego/ status.   
 
Iso-Ahola (1982) mengusulkan model psikologis sosial di mana terdapat dua kekuatan motivasi dasar yang 
melayani untuk menjelaskan perilaku waktu luang yang ada dalam konteks pariwisata untuk melepaskan 
diri dari aktivitas rutin dan mencari hal baru. Fodness (1994 ) mengembangkan skala untuk mengukur 
motif perjalanan (berdasarkan Katz, 1960) dengan lima dimensi: (1) fungsi pengetahuan, (2) fungsi 
utilitarian (minimalisasi hukuman), (3) fungsi utilitarian (reward maximization), (4) fungsi penyesuaian 
sosial, dan (5) fungsi nilai ekspresif.   
 
Model empirik dampak kepribadian dikembangkan dari konsep issue, proposisi dan masalah penelitian 
yang menjadi bagian dari sifat kepribadian manusia. Neophilia dikaitkan dengan kecenderungan 
mendekati lingkungan baru dan perilaku inovatif yang mengeksploitasi lingkungannya berdasarkan 
pengalaman melalui hasil belajar, pengalaman dapat membantu dalam situasi baru (Kendal et al., 2005). 
Neophilia mengakibatkan eksplorasi terhadap objek-objek baru, melalui pembelajaran yang mengarah 
pada pencarian item yang sesuai (Heinrich, 1994). Individu, akan terlibat dalam kebaruan karena motivasi 
terhadap kebaruan terkait neofilia terlihat pada suatu tempat dan aktivitasnya. Pengalaman eksklusif 
yang diciptakan akan dibagikan kepada orang lain, dan membentuk ingatan yang digunakan untuk 
menunjukkan atau meningkatkan status sosialnya. Jadi, karakteristik neophilia akan memberikan dampak 
terhadap kualitas pengalaman yang dialami individu. Berdasarkan kajian tersebut, maka hipotesis terdiri 
hipotesis 1-6 merupakan pengaruh dimensi kepribadian neophilia dalam membentuk pengalaman dan 1 
hipotesis bagaimana motif perjalanan individu dapat menciptakan peningkatan pengaruh kepribadian 
neophilia terhadap kualitas pengalaman. 
 
METODE 
Studi ini menyelidiki gambaran subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta-fakta apa adanya dengan 
menjelaskan fenomena, teori, dan konsep-konsep. Studi ini menggambarkan skema penelitian deskriptif, 
yang didesain sebagai penelitian dasar (fundamental research) (Sekaran 2016). Studi diujikan pada para 
pelancong yang kebetulan melalui kota Kebumen dan beristirahat dan menikmati makanan sate “Ambal”, 
dengan alasan secara teoritis dan empiris memiliki berbagai karakteristik yang sesuai dengan topik dan 
tujuan studi ini. Target populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelancong yang melalui kota Kebumen 
dan menikmati makanan sate “Ambal” dan belum memiliki pengalaman terhadapa makanan ini. Agar 
kajian studi sesuai dengan fenomena empirik, diperlukan teknik pengambilan sampel non probability 
sampling (purposive sampling), dengan pertimbangan, yaitu: kepribadian setiap individu menentukan 
kualitas pengalaman yang berbeda-beda dan tidak sama untuk setiap jenis dan tujuan perjalanan yang 
melalui kota Kebumen.  
Ukuran sampel dalam studi ini didasarkan pada pertimbangan jumlah populasi bersifat dinamis dan tidak 
terhingga, sebanyak 100 responden. Sampel ini dipilih dari pengunjung rumah makan sate “Ambal” di 
sekitar jalan Daendels Ambal Kebumen dengan alasan: (1) wilayah tersebut merupakan kawasan rumah 
makan sate khas “Ambal”, (2) banyak pelancong saat ini melewati jalur tersebut dan penasaran dengan 
banyaknya rumah makan sate “Ambal”, (3) motif perjalanan yang memungkinkan individu mencari 
sensasi makan sesuatu yang baru. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pertanyaan 
Sigit Wibawanto 
NEOPHILIA DAN DAMPAKNYA BAGI KUALITAS PENGALAMAN... 
70 | P a g e  
 
penelitian yang diberikan secara langsung. Jawaban-jawaban responden, kemudian dimasukkan dalam 
data base diolah dengan Microsoft Excel, ditransfer kedalam program SPSS.22.0. 
Dalam studi ini, penulis menggunakan uji statistik untuk menilai variabel X,Y dan Z. Uji parsial (t-test) untuk 
membuktikan apakah terdapat pengaruh antara masing-masing variabel independen (X) dan variabel 
dependen (Y) dan  Moderated Regretion Analysis (MRA) untuk mencari pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebumen sebagai salah satu kota di provinsi Jawa Tengah memiliki perbedaan hasil budaya yang 
menyebabkan produk hasil budaya menjadi beragam. Saat ini, banyak fenomena menunjukkan bahwa 
produk budaya, tidak hanya digunakan/ dikonsumsi masyarakat dimana produk diciptakan/ berasal, dan 
menjadi suatu yang menyenangkan untuk menjadikan pengalaman kehidupannya. Salah satu produk 
budaya adalah makanan sate “Ambal”.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia responden terbanyak 
pada interval 34-42 tahun yang berjumlah sebanyak 39, dengan pengunjung berjenis kelamin laki-laki 
sebesar 86%, dan profesinya wiraswasta. Sedang kunjungan dilakukan, dikarenakan seringnya melalui 
kota Kebumen dan pada akhirnya mengenal sate ini saat melalui. Selain itu, kunjungan juga karena 
bertepatan dengan saat waktunya makan, kebetulan lewat, dan karena penasaran. Setelah menikmati 
makanan tersebut, sebagian responden menyampaikan rasa sate Ambal ini, enak, biasa saja, dan aneh/ 
tidak enak. Pengalaman menikmati sate Ambal ini dianggap unik, karena belum pernah merasakan sensasi 
berbeda dibanding sate lainnya, luar biasa, dan biasa saja. 
Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dimana gambaran variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian menunjukkan menunjukkan seluruh variabel memiliki mean pada kisaran aktual yang lebih 
tinggi dibandingkan mean kisaran teoritis. Kemudian dengan melihat nilai KMO and Bartlett's Test 
menunjukkan nilainya lebih dari 0,5 yang dapat dikatakan valid. Hasil penelitian menunjukkan keandalan 
yang konsisten karena hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,813 yang menunjukkan semua butir pernyataan 
memiliki reliabilitas tinggi atau lebih dari 0,60. Uji normalitas yang digunakan menggunakan pendekatan 
Kolmogorov-Smirnov, dimana model memiliki nilai signifikansi 0,159, artinya nilainya lebih dari 0,05 maka 
data tersebut berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Park, 
hasilnya keseluruhan variabel bebas dari heteroskedastisitas, karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05.  
Penelitian regresi linear sederhana ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan satu variabel 
independen. Hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut: 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,959 1,130  ,849 ,398 
Kepribadian Neophilia ,604 ,060 ,712 10,035 ,000 
a. Dependent Variable: Kualitas Pengalaman 
 Sumber: Data diolah (2019) 
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Tabel 1 menunjukkan hasil regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis 1, yang dibuat persamaannya 
sebagai berikut:  
KP = 0,959 + 0,604 KN + e 
Nilai signifikansi untuk variabel Kepribadian Neophilia sebesar 0,000 yang berarti < 0,05, ini artinya 
kepribadian neophilia berpengaruh terhadap kualitas pengalaman. R Square menunjukkan nilai sebesar 
0,507 artinya variabel Kepribadian Neophilia dapat menjelaskan sebesar 50,7% terhadap Kualitas 
Pengalaman, sisanya (49,3%) dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Selanjutnya uji interaksi atau 
Moderating Regression Analysis (MRA) hasilnya dapat diketahui dalam tabel dibawah ini 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,480 5,571  ,086 ,932 
Kepribadian Neophilia ,553 ,319 ,651 1,730 ,087 
Motif Perjalanan ,280 ,786 ,158 ,356 ,723 
Kepribadian Neophilia*Motif 
Perjalanan 
-,003 ,043 -,052 -,071 ,944 
a. Dependent Variable: Kualitas Pengalaman 
 Sumber: Data diolah (2019) 
Sehingga dapat dibentuk persamaan regresi motif perjalanan sebagai variabel moderasi antara hubungan 
kepribadian neophilia terhadap kualitas pengalaman, yaitu:  
KP = 480 + 0,553KN+ 0,280MP-0,003KN*MP + e 
Persamaan tersebut, memperlihatkan interaksi antara variabel kepribadian neophilia dengan kualitas 
pengalaman yang dimoderasi dengan motif perjalanan memiliki koefisien regresi negatif (memperlemah 
hubungan). Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansinya 0,944 > sig 0,05 dengan arah yang bertanda 
negatif (memperlemah). Kemudian, jika dilihat dari hasil uji koefisien determinasinya, nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,500 atau 50%, yang artinya variabel pemoderasi motif perjalanan (MP) menjelaskan 50% 
meskipun tidak terdapat hubungan antara kepribadian neophilia (KN) dan kualitas pengalaman (KP), 
sisanya 50% bisa dijelaskan dan dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.  
Berdasarkan hasil pengujian dapat dikatakan bahwa arah yang telah diprediksikan positif ternyata sama, 
hal ini berarti kepribadian neophilia berpengaruh positif terhadap kualitas pengalaman. Hasil konsisten 
dengan penelitian Demset, Hekkert, dan Hillen (2003), yang menyatakan bahwa pengalaman tercipta dari 
proses afektif, dan kepribadian merupakan proses afektif. Sedang Ji, M., et al, (2016), menyatakan bahwa 
kepribadian neophilia dapat berpengaruh positif terhadap kualitas pengalaman. Hasil analisis regresi 
moderasi pengaruh motif perjalanan dalam memoderasi hubungan kepribadian neophilia terhadap 
kualitas pengalaman tidak memenuhi syarat diterimanya hipotesis. Hasil ini menunjukkan variabel motif 
perjalanan yang memoderasi kepribadian neophilia tidak diterima, sehingga menunjukkan bahwa motif 
perjalanan tidak mampu memoderasi hubungan kepribadian neophilia terhadap kualitas pengalaman. Hal 
ini tidak sejalan dengan penelitian Iso-Ahola (1982) dan Fodness (1994) semakin tinggi keingintahuan 
individu, maka pengaruh motif perjalanan dapat memperkuat terhadap kualitas pengalaman. Dengan 
adanya motif perjalanan pada saat yang tepat dan rasa penasaran yang begitu tinggi, seharusnya mampu 
memoderasi (memperkuat) kepribadian neophilia dalam meningkatkan kualitas pengalaman seseorang. 
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Namun hasil ini bertolak belakang bahwa semakin tinggi motivasi perjalanan bagi siapa saja yang melintasi 




Penelitian bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai kepribadian seseorang saat menerima 
hal baru terutama berkaitan dengan masalah makanan yang baru yang diterimanya. Penelitian ini menjadi 
pembeda terhadap penelitian yang telah dilakukan Demset, et al, (2003), dan Ji, M., et al, (2016). Motif 
perjalanan ditambahkan berdasarkan teori Iso-Ahola (1982) dan Fodness (1994), dimana dalam penelitian 
tesebut motif perjalanan merupakan hal yang dapat mempengaruhi pengalaman seseorang dalam setiap 
perjalannya. Penilitian menunjukkan bahwa semakin tinggi seseorang memiliki kepribadian neophilia dan 
motif perjalanan, maka dapat mempengaruhi kualitas pengalaman. Ini berarti jika seseorang menerima 
hal-hal baru, maka kepribadian neophilia akan membangkitkan keinginan menikmati hal-hal baru 
ditambah pada saat yang tepat dan rasa penasaran yang tinggi terutama pada makanan lokal kota 
Kebumen sate Ambal. Moderasi motif perjalanan ternyata tidak berpengaruh yang memberi maksud 
bahwa semakin tinggi kepribadian neophilia, maka akan meningkatkan kualitas pengalaman namun 
dengan motif perjalanan untuk menikmati makanan baru tidak akan meningkatkan kualitas pengalaman 
individu. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian mengenai 
dimensi kepribadian dalam menciptakan kualitas pengalaman terutama dalam bidang pariwisata. 
Penelitian ini hanya terpusat di obyek dan lokus yang terbatas, sehingga sampel yang diperoleh terbatas. 
Peneliti sebelumnya lebih luas, kompleks dalam membangun pengalaman, penelitian ini hanya pada 
aspek pengetahuan saja. Penelitian hanya terpusat pada konsumen makanan lokal , dan penelitian 
sebelumnya pada aspek tempat wisata dan kegiatan wisata. 
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